SURAT PEMBACA (Juga dimuat di www.bojonegoro.cjb.net):
Ganti istilah 'pajak' dengan kata 'zakat'

       Sudah puluhan tahun pemerintah Indonesia terjebak dalam hutang luar negeri yang jumlahnya luar biasa besar.Padahal,kalau pemerintah mau,sebenarnya potensi pajak di negara kita ini luar biasa besar.Masalahnya,untuk menggali pajak tersebut banyak kendalanya,antara lain kesadaran membayar pajak masih sangat rendah.Banyak perusahaan maupun perorangan sebenarnya mampu membayar pajak,tetapi karena merasa tidak iklas atau tidak rela maka mereka tidak mau membayar pajak.Mereka merasa kalau membayar pajak akan mengurangi kekayaannya.Tetapi anehnya,banyak di antara mereka (terutama yang beragama Islam) merasa iklas dan rela membayar zakat.

       Atas dasar itu saya mengusulkan kepada pemerintah agar istilah 'pajak' diganti dengan istilah 'zakat'.Dengan demikian PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) diganti menjadi ZBB (Zakat Bumi dan Bangunan),PPh (Pajak Penghasilan) diganti ZPh (Zakat Penghasilan),istilah Dirjen Pajak diganti menjadi Dirjen Zakat Negara,dst.Dengan demikian ada dua macam zakat.Pertama,zakat agama di mana perhitungannya berdasarkan rumusan baku yang telah ditentukan agama (agama Islam).Kedua,zakat negara yang perhitungannya berdasarkan rumusan yang telah dibuat oleh Dirjen Pajak.

       Seluruh zakat negara masuk ke kas negara dan digunakan sesuai dengan APBN atau APBD.Dengan demikian,mereka yang akan menyalahgunakan zakat negara (misalnya korupsi) maka harus berpikir berkali-kali mengingat dosa yang akan ditanggung besar sekali yang harus dipertanggungjawabkan di akherat.

       Saya yakin,dengan digantinya istilah pajak menjadi istilah zakat,pemasukan keuangan bagi negara akan sangat besar sekali sehingga pemerintah tidak perlu punya hutang luar negeri lagi.
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